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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan pembelajaran berbasis
alam dalam membentuk kecerdasan spiritual anak serta mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambatnya di PAUD Terpadu Amaba. Pendekatan yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dengan subjek 11 anak kelompok B. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta dianalisis melalui tahapan reduksi,
penyajian data, dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
alam melalui eksplorasi pegunungan, laut, dan kegiatan berkebun mampu memberikan
pengalaman langsung yang membangun interaksi anak dengan lingkungan. Pengalaman
ini menumbuhkan nilai-nilai spiritual seperti rasa syukur, tanggung jawab, dan kekaguman
terhadap ciptaan Tuhan. Anak-anak juga menunjukkan peningkatan dalam kesadaran
spiritual, empati terhadap makhluk hidup, serta sikap positif seperti ketekunan dan
kepedulian. Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran ini mencakup lingkungan alam
yang mendukung, peran aktif guru, dan antusiasme anak-anak. Sementara itu, hambatan
yang dihadapi meliputi keterbatasan sarana, cuaca yang tidak menentu, serta kurangnya
pemahaman sebagian orang tua terhadap pentingnya pembelajaran berbasis alam. Dengan
demikian, pembelajaran berbasis alam efektif dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual
anak usia dini.
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ABSTRACT. This study aims to examine the application of nature-based learning in
developing children'’s spiritual intelligence and identify supporting and inhibiting factors in
the Amaba Integrated Early Childhood Education (PAUD Terpadu Amaba). A descriptive
qualitative approach was used, with 11 children in Group B as subjects. Data were collected
through observation, interviews, and documentation, and analyzed through the stages of
data reduction, data presentation, and verification. The results indicate that nature-based
learning, through exploration of mountains and the sea, and gardening activities, provides
direct experiences that foster children's interaction with the environment. These experiences
foster spiritual values such as gratitude, responsibility, and awe of God's creation. Children
also demonstrated increased spiritual awareness, empathy for living things, and positive
attitudes such as perseverance and caring. Supporting factors for this learning include a
supportive natural environment, the active role of teachers, and the children's enthusiasm.
Meanwhile, obstacles encountered included limited facilities, unpredictable weather, and a
lack of understanding among some parents about the importance of nature-based learning.
Therefore, nature-based learning is effective in fostering spiritual intelligence in early
childhood.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan penentu utama kualitas sumber daya manusia (SDM) dan

keberhasilan pembangunan suatu negara [1] .Setiap anak telah dibekali potensi
kecerdasan alami (fitrah) sejak lahir oleh Tuhan untuk mengaktualisasikan dirinya
sebagai hamba dan wakil-Nya di muka bumi [2]. Kecerdasan anak berkembang sesuai
dengan tingkat yang berbeda-beda. Gardner mengemukakan teori multiple intelligences
yang mencakup sembilan jenis kecerdasan, termasuk kecerdasan eksistensial atau
spiritual. Kecerdasan spiritual dipandang sebagai kecerdasan yang paling tinggi karena
kemampuannya untuk mengintegrasikan dan mengoptimalkan fungsi 1Q dan EQ
sehingga kehidupan manusia menjadi lebih bermakna [3]. Salah satu cara
mengembangkan kecerdasan ini adalah melalui interaksi dengan alam. Penerapan
metode pembelajaran berbasis alam yang terencana diharapkan dapat mengembangkan
aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan) pada
anak didik. Kegiatan seperti berkunjung ke lingkungan alam (gunung, pantai, kebun)
dan sejenisnya, selain memberikan pengetahuan, juga dapat dijadikan media untuk
memperkenalkan keagungan Tuhan melalui makhluk ciptaan-Nya.

Berbeda dengan pembelajaran daring yang dilakukan secara virtual, penelitian
Nurhayati menunjukkan bahwa keterlibatan aktif orang tua dalam pendidikan Islam di
rumah juga mampu menumbuhkan nilai spiritual anak [4]. Namun demikian,
pembelajaran berbasis alam memiliki keunggulan tersendiri karena memberikan
pengalaman langsung yang konkret, menyenangkan, dan kontekstual dalam
mengenalkan kebesaran Tuhan melalui ciptaan-Nya. Lingkungan memiliki peran yang
sangat besar dalam pembentukan sikap, kepribadian, dan perkembangan kemampuan
anak usia dini [5]. Penggunaan media yang sesuai dalam proses pembelajaran mampu
menciptakan pengalaman belajar yang berkesan dan bermanfaat (bermakna) bagi anak
usia dini [6] menjelaskan bahwa pemanfaatan media pembelajaran yang dirancang
sesuai kebutuhan anak mampu menumbuhkan karakter positif serta membantu proses
internalisasi nilai-nilai dalam diri anak secara menyenangkan. Selain itu, [7]
menegaskan bahwa dalam perspektif pendidikan Islam, manusia memiliki tanggung
jawab moral dan spiritual sebagai khalifah di bumi untuk menjaga keseimbangan alam.
Prinsip-prinsip ekologi yang termuat dalam ajaran Islam dapat dijadikan dasar
pemikiran teologis untuk pendidikan yang menumbuhkan kepedulian anak terhadap
alam, sehingga pembelajaran berbasis alam bukan hanya mengenalkan keindahan
ciptaan Tuhan, tetapi juga menanamkan rasa tanggung jawab untuk menjaganya. Belajar
adalah proses alamiah di mana individu mengalami perubahan dalam aspek
kemampuan atau Kkarakteristik mereka yang timbul sebagai konsekuensi dari
pengalaman dan perkembangan dirinya [8]

Guru memegang posisi sentral dalam mentransfer ilmu pengetahuan,
membimbing, membina, serta meningkatkan mutu dan karakter siswa. Motivasi
memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran karena motivasi dapat
mendorong munculnya semangat belajar. Sebaliknya, rendahnya motivasi dapat
menyebabkan melemahnya semangat belajar peserta didik. [9]. Sesuai dengan salah satu
ciri khas pembelajaran anak usia dini, yaitu learning while playing (belajar sambil
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bermain), anak-anak didorong untuk terlibat aktif dalam kegiatan yang menggabungkan
permainan dan pembelajaran. [10] Dijelaskan bahwa bermain yang menggembirakan
memicu anak untuk menjelajahi objek-objek di lingkungan mereka dan dengan
demikian memperoleh pengetahuan secara spontan. Pandangan ini mendukung
argumen [6] yang menegaskan bahwa media pembelajaran berperan penting dalam
menanamkan nilai-nilai religius dan moral kepada anak usia dini secara menyenangkan.

Oleh karena itu, metode pembelajaran berbasis alam dinilai efektif dalam
merangsang perkembangan kecerdasan spiritual anak. Penting untuk memperkenalkan
lingkungan sekitar rumah dan sekolah kepada anak, tujuannya adalah untuk
menanamkan nilai-nilai keberagaman yang merupakan ciri khas Indonesia [11].
Menurut [12], pembelajaran berbasis alam di lembaga PAUD berfungsi untuk membantu
anak mengenali alam sebagai ciptaan Tuhan, sekaligus mengembangkan keterampilan
bersosialisasi dan kemampuan survival (bertahan hidup). Tujuan dari semua ini adalah
untuk membekali anak dengan karakter yang kuat, kecerdasan spiritual, dan
kemampuan mengontrol diri yang esensial, baik untuk kepentingan pribadi maupun
sosial.

Penelitian terdahulu terkait pembelajaran berbasis alam ini telah banyak
dilakukan diantaranya Didit yang menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis alam
efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, memotivasi mereka untuk belajar,
serta memperkaya pemahaman konsep yang diajarkan [13]. Senada dengan penelitiah
Rochmah juga menjelas pengaruh yang dapat dirasakan pada anak adalah terwujudnya
pembentukan karakter seperti karakter religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, komunikatif, menghargai prestasi, dan peduli social
[14]. Penelitian Puspita juga menjelaskan bahwa aktivitas berkebun tidak hanya
meningkatkan keterampilan praktis anak dalam menanam dan merawat tanaman, tetapi
juga mengembangkan aspek sosial, emosional, kognitif, dan fisik mereka. Peran guru
sangat penting dalam memberikan dukungan dan pendampingan dalam pelaksanaan
berkebun [15].

Namun, hasil observasi awal peneliti pada 8 Juni 2022 di PAUD Terpadu Amaba,
Desa Tintingo, Kecamatan Banggai Tengah, menunjukkan bahwa proses pembelajaran
masih monoton, terbatas di dalam kelas, dan menggunakan media yang kurang menarik.
Hal ini berdampak pada rendahnya antusiasme belajar anak dan kurang
berkembangnya kecerdasan spiritual mereka. Oleh karena itu, pembelajaran yang
terintegrasi dengan alam diperlukan agar anak dapat lebih peka terhadap lingkungan,
dan memaknai setiap aktivitas sebagai bentuk ibadah. Berdasarkan potensi alam yang
ada di sekitar lembaga, peneliti mengangkat judul: “Pembelajaran Berbasis Alam untuk
Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak di Kelompok B PAUD Terpadu Amaba.”

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif yang
bertujuan untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai pelaksanaan pembelajaran
berbasis alam dalam membentuk kecerdasan spiritual anak. Penelitian dilaksanakan
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pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 di kelompok B PAUD Terpadu Amaba
yang berlokasi di Desa Tintingo, Kecamatan Banggai Tengah, Kabupaten Banggai Laut.
Subjek penelitian adalah 11 anak didik, terdiri dari 4 anak perempuan dan 7 anak laki-
laki. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023
Observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas guru dan anak selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Wawancara dilakukan dengan metode bebas terpimpin
menggunakan pedoman pertanyaan yang telah disiapkan untuk menggali informasi
terkait penerapan metode pembelajaran berbasis alam. Dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data melalui catatan, foto, serta dokumen seperti profil sekolah dan kondisi
guru. Instrumen penelitian yang digunakan antara lain lembar observasi, rubrik
penilaian, alat tulis, serta kamera atau ponsel. Teknik analisis data dilakukan secara
kualitatif melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Peneliti menggunakan pendekatan induktif, yaitu menarik kesimpulan dari
hal-hal khusus menjadi temuan umum berdasarkan hasil data yang telah dianalisis.

.
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Gambar 1. Teknik Analisis Data
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis alam di
PAUD Terpadu Amaba mampu membentuk dan mengembangkan kecerdasan spiritual
anak melalui berbagai kegiatan eksploratif yang dilakukan secara langsung di
lingkungan alam sekitar. Kegiatan pembelajaran dilakukan dalam tiga lokasi utama,
yaitu gunung, laut, dan kebun, yang masing-masing dirancang untuk menanamkan nilai-
nilai spiritual seperti rasa syukur, kekaguman terhadap ciptaan Tuhan, tanggung jawab,
dan kepedulian terhadap lingkungan. Di gunung, anak-anak diajak menjelajahi alam
sambil merenungi keindahan dan keteraturan ciptaan Tuhan. Di laut, mereka belajar
mengenal kehidupan laut dan pentingnya menjaga kelestarian alam. Sedangkan di
kebun, anak-anak menanam ubi Banggai dan belajar tentang siklus hidup tumbuhan
serta makna rezeki dari Allah. Setiap kegiatan di lapangan diikuti dengan pembelajaran
lanjutan di kelas dalam bentuk refleksi, diskusi nilai-nilai spiritual, dan kegiatan
ekspresif seperti menyanyi, membuat kolase, serta mencicipi hasil kebun. Setelah
kegiatan eksplorasi alam di laut, pegunungan, dan kebun dilaksanakan, terlihat
perubahan positif yang signifikan. Anak-anak mulai memahami keterkaitan antara alam
dan Penciptanya. Kegiatan pembelajaran berbasis alam memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan bagi anak karena melibatkan aktivitas langsung di alam
terbuka. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian [16], bahwa guru di lembaga pendidikan
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anak usia dini seharusnya mampu memberikan pembelajaran melalui kegiatan yang
menyenangkan dan menarik karena masa anak-anak merupakan masa bermain. Hasil
observasi akhir menunjukkan enam anak berada pada kategori Berkembang Sangat Baik
(BSB), tiga anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH), satu anak Mulai Berkembang (MB),
dan satu anak masih dalam kategori Belum Berkembang (BB). Perubahan ini diperkuat
oleh wawancara dengan guru dan orang tua. Seorang guru menuturkan bahwa setelah
kegiatan di pantai, seorang anak berkata kepada ibunya, “Mama, ini air laut ciptaan
Allah, ya?” Hal ini mencerminkan tumbuhnya kesadaran spiritual anak melalui
pengalaman langsung di alam.

Dalam kegiatan berkebun, anak-anak juga menunjukkan ketertarikan saat diajak
mengamati proses tumbuhnya tanaman. Guru mengarahkan mereka untuk melihat
bagaimana tanah, air, dan sinar matahari adalah bagian dari karunia Allah. Orang tua
pun mengamati bahwa anak menjadi lebih sering mengucap syukur dan menyebut nama
Tuhan dalam keseharian mereka di rumah, seperti saat melihat pelangi atau menikmati
hujan.

Pembelajaran merupakan suatu proses berkelanjutan yang memakan waktu
lama, dirancang untuk mencapai hasil terbaik (optimal). Oleh karena itu, diperlukan
strategi yang tepat dalam proses ini agar sasaran pembelajaran dapat terpenuhi [17].
Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis alam di
PAUD Terpadu Amaba memberikan dampak positif terhadap sikap kebersyukuran dan
empati anak. Anak-anak mulai spontan mengucapkan “Makasih Allah” setelah kegiatan
di alam seperti bermain di pantai, menanam ubi, dan mengamati hewan kecil. Guru dan
orang tua juga mencatat bahwa anak lebih sering menyebut nama Allah saat melihat
keindahan alam atau saat makan dan bermain. Data perkembangan kebersyukuran
menunjukkan bahwa sebelum kegiatan, tidak ada anak dalam kategori Berkembang
Sangat Baik (BSB), hanya 1 anak BSH, 3 anak MB, dan 7 anak BB. Setelah pembelajaran,
terjadi peningkatan dengan 5 anak di kategori BSB, 3 anak BSH, 2 anak MB, dan 1 anak
BB. Peran guru dalam kegiatan ini tidak hanya sebatas sebagai fasilitator, tetapi juga
sebagai teladan bagi anak-anak dalam menanamkan nilai moral dan spiritual. Hal ini
sejalan hasil penelitian dalam jurnal [18] bahwa guru memiliki tanggung jawab untuk
tidak hanya mentransfer ilmu, tetapi juga menanamkan nilai-nilai norma, moral, dan
agama kepada anak didik. Untuk sikap empati, kegiatan seperti mengamati cacing dan
semut, menyiram tanaman, serta mendengarkan cerita tentang makhluk hidup
mendorong anak menunjukkan kepedulian, seperti tidak menginjak semut dan berkata,
“Kasihan cacingnya, jangan diinjak.” Anak juga mulai menegur temannya yang
membuang sampah sembarangan. Sebelum kegiatan, hanya 1 anak dalam kategori BSB,
2 anak BSH, 3 anak MB, dan 5 anak BB. Selain itu, kegiatan pembelajaran berbasis alam
membantu anak untuk lebih dekat dengan sumber belajar yang nyata, yaitu alam
sekitarnya. Hal ini juga ditegaskan dalam [19] , bahwa kegiatan seperti bernyanyi
religius dapat membantu anak mengenal lingkungan dan alam lebih dekat sebagai
sarana pembelajaran yang menyenangkan. Setelah pembelajaran, meningkat menjadi 7
anak kategori BSB, 2 anak BSH, 1 anak MB, dan 1 anak BB. Temuan ini menunjukkan
pembelajaran berbasis alam efektif dalam menstimulasi nilai syukur dan
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empati anak usia dini. Penelitian serupa dilakukan oleh [20] yang menguji efektivitas
media Prezi Video dalam mengembangkan nilai-nilai religius dan moral pada anak usia
dini. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
yang interaktif, menarik, dan kontekstual dapat meningkatkan pemahaman anak
terhadap nilai-nilai keagamaan secara lebih menyenangkan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian di PAUD Terpadu Amaba, di mana keterlibatan anak secara langsung melalui
kegiatan alam juga berhasil menumbuhkan kesadaran spiritual dan moral anak melalui
pengalaman nyata. Dengan demikian, baik pembelajaran berbasis teknologi maupun
berbasis alam sama-sama memiliki potensi besar dalam membentuk nilai spiritual anak
usia dini, selama dirancang dengan memperhatikan karakteristik dan pengalaman nyata
anak.

Stimulasi kecerdasan spiritual anak PAUD yang diteliti menunjukkan anak-anak
mulai mengenal Tuhan sebagai pencipta alam melalui pengalaman langsung di alam
terbuka, seperti mengamati laut, tumbuhan, dan hewan kecil. Rasa syukur anak
meningkat seiring keterlibatan mereka dalam kegiatan menanam dan bermain di alam,
yang ditunjukkan dengan ucapan spontan seperti “Terima kasih Allah”. Selain itu, empati
anak tumbuh melalui kepedulian terhadap makhluk hidup, seperti tidak menginjak
cacing dan menyiram tanaman. Ketiga aspek ini berkembang signifikan, ditunjukkan
dari hasil observasi sebelum dan sesudah kegiatan. Dengan demikian, pendekatan
berbasis alam efektif membentuk kecerdasan spiritual anak secara menyenangkan dan
kontekstual.

Pembelajaran berbasis alam yang diterapkan di PAUD Terpadu Amaba
menunjukkan dampak positif dalam membentuk kecerdasan spiritual anak. Kegiatan
seperti eksplorasi alam ke laut, pegunungan, dan kebun dilakukan secara langsung, di
mana anak-anak diperkenalkan pada tanda-tanda kebesaran Tuhan melalui pengalaman
konkret. Melalui kegiatan tersebut, anak tidak hanya sekedar terlibat dalam aktivitas
bermain, tetapi juga diajak merenung secara sederhana mengenai keterkaitan antara
alam dan Penciptanya. Salah satu contohnya, setelah kegiatan di pantai, seorang anak
berkata kepada ibunya, “Mama, ini air laut Allah yang buat?” Kalimat ini menunjukkan
munculnya kesadaran spiritual anak melalui eksplorasi alam. Hal ini sejalan dengan
pendapat [3] bahwa kecerdasan spiritual anak usia dini meliputi kemampuan untuk
mengenal nilai-nilai kebaikan, mensyukuri ciptaan Tuhan, serta menunjukkan kasih
sayang terhadap sesama makhluk hidup. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat
[21] yang menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan proses yang
dirancang secara sadar untuk mengembangkan potensi dasar anak melalui penanaman
nilai moral dan pembentukan karakter sejak anak usia dini. Guru berperan penting
dalam memberikan contoh dan membimbing anak agar memiliki sikap positif sesuai
nilai-nilai yang diharapkan masyarakat. Pandangan ini memperkuat pentingnya peran
guru dalam kegiatan pembelajaran berbasis alam di PAUD Terpadu Amaba, di mana
nilai-nilai spiritual dan moral anak dikembangkan melalui pengalaman langsung dan
pembiasaan positif di lingkungan alam.

Faktor pendukung dalam proses pembentukan kecerdasan spiritual melalui
pembelajaran berbasis alam di PAUD Terpadu Amaba meliputi keterlibatan guru dan
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orang tua yang aktif, metode pembelajaran yang menyenangkan dan reflektif, serta
kondisi lingkungan sekitar yang masih alami dan Pendekatan ini memberi kesempatan
bagi anak untuk berinteraksi secara langsung dengan lingkungan alam. Selain itu,
pembelajaran yang bersifat kontekstual membantu anak memahami makna spiritual dari
hal-hal sederhana yang mereka alami. Sebaliknya, faktor penghambatnya antara lain
keterbatasan waktu untuk kegiatan eksplorasi secara rutin, kurangnya sumber daya
untuk mendukung kegiatan di alam terbuka, serta belum meratanya pemahaman guru
dalam mengaitkan pengalaman alam dengan nilai-nilai spiritual. dapat disimpulkan
bahwa pendekatan pembelajaran berbasis alam memberikan dampak positif terhadap
perkembangan aspek pengetahuan spiritual anak. Peningkatan jumlah anak yang
mencapai kategori BSB setelah diterapkannya kegiatan pembelajaran berbasis alam
menunjukkan bahwa pengalaman langsung dengan alam dapat menjadi jembatan yang
efektif dalam mengenalkan anak pada konsep spiritual secara natural dan kontekstual.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada temuan penelitian yang dilaksanakan di PAUD Terpadu Amaba
tentang pembelajaran berbasis alam dalam membentuk kecerdasan spiritual anak usia
dini, dapat disimpulkan bahwa jenis aktivitas pembelajaran berbasis alam yang
diterapkan mencakup tiga kegiatan utama, yaitu eksplorasi alam di pegunungan,
eksplorasi alam di laut, dan aktivitas berkebun. Ketiga kegiatan ini memberikan
pengalaman langsung kepada anak-anak untuk berinteraksi dengan alam melalui
observasi, refleksi, dan aktivitas fisik yang menumbuhkan nilai-nilai spiritual seperti
rasa syukur, tanggung jawab, dan kekaguman terhadap ciptaan Tuhan. Pembelajaran
berbasis alam terbukti berkontribusi terhadap pembentukan kecerdasan spiritual anak.
Anak-anak menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mengenali dan merasakan
kehadiran Tuhan melalui keindahan dan keteraturan alam, menumbuhkan empati
terhadap makhluk hidup, serta munculnya sikap-sikap positif seperti syukur, ketekunan,
dan tanggung jawab. Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis alam
meliputi lingkungan alam yang mendukung, partisipasi aktif guru, serta antusiasme
anak-anak. Sedangkan faktor penghambatnya meliputi keterbatasan sarana dan
prasarana, cuaca yang tidak menentu, serta masih kurangnya pemahaman sebagian
orang tua terhadap pentingnya pembelajaran berbasis alam.
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